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‘Katakanlah (Muhammad): “Andaikan lautan menjadi tinta untuk (menuliskan)

kata-kata Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum selesai (penulisan)

kata-kata Tuhanku, meskipun telah Kami datangkan tambahan sebanyak itu”.’
(Q.S. Al-Kahfi: 109)
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‘Barangsiapa bangun di pagi hari kemudian mengeluhkan kesulitan hidup, maka
seakan-akan ia mengeluhkan Tuhannya. Barangsiapa di pagi hari merasakan sedih
dengan kondisi duniawinya, maka ia dianggap membenci Allah. Dan barangsiapa

merendahkan dirinya di hadapan orang kaya karena kekayaannya, sungguh telah

lenyap dua pertiga agamanya.’ (H.R. Tabrani)
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dikehendaki lafal aslinya).
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pola-pola transitivitas verba
dalam bahasa Arab melalui empat dimensi Tagmemik yang diusung oleh Pike &
Pike, yaitu slot, peran, kelas, dan kohesi. Masalah yang melatarbelakangi penelitian
ini bermula dari klaim Tagmemik terhadap verba yang dianggap sebagai satu-
satunya predikat dari klausa atau kalimat sehingga fenomena klausa nominal yang
memiliki predikat non verba dikesampingkan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan struktural dan transformasional.

Hasil penelitian menunjukkan fakta bahwa fitur kajian Tagmemik yang
terletak pada tataran klausa atau kalimat bahasa Arab menyebabkan terjadinya
persinggungan terhadap i rab yang meliputi kasus nominatif, akusatif, dan genitif,
serta modus indikatif, subjungtif, dan jusif. Ditemukan juga pola-pola verba
transitif, yaitu: Pertama, pola-pola verba transitif perfektif adalah +M; £PT +M;
+M +Prep; +PNeg =PT +M; +PNeg +M +PT,; +PNeg +M *Prep; +M; +PT +M
tPart; +M tPart; +M =PT; tPNeg +M tPart; £PNeg +M =PT; tPNeg +PT +M.
Kedua, pola-pola verba transitif imperfektif adalah £PImP +M; +tPImP +M +PT;
*PImP +M z=PT zPart; +PImP +M +Part; £PImP £PT +M *Prep; £PNeg £PImP
+M +PT; £PNeg +PImP *Part +M; PNeg +PImP +M; +PNeg +PImP +M =*Prep;
*PImP +M; +tPImP +M £PT; tPNeg xPImP +M; +PNeg xPImP +M =PT. Dan
ketiga, pola-pola verba transitif imperatif adalah +PT +M; £PImpr £PImP +M
tPart; +PImprNeg tPImP +M *Part.

Kata Kunci: Verba transitif, bahasa Arab, Tagmemik, I’rab.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Verba atau kata kerja adalah salah satu jenis kata yang mengandung
makna dasar aktivitas, tindakan (aksi), proses, atau keadaan yang tidak
menjelaskan sifat dan kualitas.! Dalam sejumlah bahasa dunia makna dasar
verba terkandung di dalamnya unsur waktu. Oleh karena itu, definisi verba
dalam bahasa-bahasa itu disertakan pula di dalamnya unsur waktu. Selain itu,
secara sintaksis verba juga merupakan salah satu unsur primer yang bertugas
mengisi posisi kosong pada sebuah klausa atau kalimat. Sedemikian penting
posisi verba dalam kajian sintaksis, salah satu pendekatan dalam sintaksis,
yaitu Tata Bahasa Dependensi, menempatkan verba sebagai unit inti dan
paling penting karena kehadiran jenis verba dalam sebuah kalimat atau klausa
akan menentukan jumlah nomina yang dapat mendampinginya dalam
membentuk kalimat sempurna.? Apakah nomina yang dibutuhkan hanya satu
sebagai subjek, atau dua nomina yang masing-masing sebagai subjek dan

objek.

Dalam klausa berbahasa Arab, verba seringkali menyandang
pemarkah subjek yang substansinya berwujud pronomina terikat, baik yang

berbentuk partikel imperfektif (harf mudara’ah) ataupun partikel-partikel

ITim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa

Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 1798.

5.

2Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Tata Bahasa Kasus (Bandung: Angkasa, 2009), him.



lainnya yang mendampingi verba perfektif (£7’/ madi), seperti: partikel fa’
yang merupakan pronomina terikat berkasus nominatif, min jamak feminin,
dan wawu jamak maskulin. Masuknya partikel-partikel tersebut ke dalam
verba disebut sebagai sebuah proses morfemis, lebih tepatnya yaitu
modifikasi internal kata dasar.> Namun faktanya, proses ini masih sering
diinterpretasikan sebagai afiksasi yang justru berfungsi sebagai pembentuk

verba.

Dilihat dari ada-tidaknya objek, verba terbagi menjadi dua, yakni
verba transitif dan verba intransitif. Kata transitif berasal dari bahasa Latin
transitivus, yang berarti “going across’. Sedangkan dalam KBBI, transitif
dimaknai sebagai adjektiva sehubungan dengan verba yang mengharapkan
kehadirkan objek.* Transitif dikontruksi oleh satu verba yang berhubungan
setidak-tidaknya dengan dua nomina atau yang selaras. Secara semantik,
kedua unsur tersebut masing-masing memiliki karakteristik dan kontribusi
dalam sebuah klausa, salah satunya sebagai pelaku, sementara yang lainnya

menjadi objek sasaran.®

Fenomena ketransitifan merupakan topik penting dalam analisis
gramatika suatu bahasa. Ketransitifan verba merupakan ciri kohesi antarunsur

dalam akar klausa.® Oleh sebab itu, pembahasan mengenai verba transitif

75.

3Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 189.
“Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, hlm. 1729.
SMoch. Syarif Hidayatullah, Cakrawala Linguistik Arab (Jakarta: Grasindo, 2017), hlm.

Kenneth Pike and Evelyn G. Pike, Grammatical Analysis (Dallas: Summer Institute of

Linguistics dan University of Texas at Airlangton, 1977), him. 41.



tidak dapat terlepas dari unsur-unsur lain yang membentuk klausa. Itulah yang

menjadi alasan mengapa klausa dipilih sebagai parameter dalam penelitian ini.

Salah satu teori analisis kalimat dalam linguistik modern yang
menyandarkan kajiannya terhadap klausa verbal adalah Tagmemik. Asumsi
dasar dari teori ini, yang mengedepankan verba sebagai satu-satunya unsur
pengisi predikat, berdampak sangat serius pada struktur klausa nominal dalam
sejumlah bahasa yang unsur predikatnya bukan merupakan kata kerja.
Masalah ini kurang mendapatkan perhatian, atau bahkan tidak ada perhatian,
dari teori Tagmemik. Menurut teori ini, peran predikat hanya berhak
disandang oleh kata kerja dan apabila posisi predikat diisi oleh kelas kata lain,
maka itu disebut sebagai komplemen. Akan tetapi, fakta yang ditemui jauh
berbeda sebab slot predikat juga bisa dimuat oleh adjektiva ataupun adjung,

walau dengan fungsi yang berbeda.

Tagmemik dikenal sebagai salah satu teori berkonsep kesemestaan
yang menganggap bahwa seluruh bahasa di dunia ini memiliki kesamaan di
samping karakteristiknya yang berbeda-beda. Atas dasar argumen inilah
praduga mengenai Tagmemik yang hanya bisa diterapkan ke dalam bahasa

Inggris dan bahasa-bahasa lain yang ekuivalen dapat ditepis.’

Meskipun demikian, penerapan klaim kesemestaan terhadap klausa

yang berpredikat non verba masih dipertanyakan. Fenomena bahasa yang

"Soeparno, Aliran Tagmemik Teori, Analisis, Dan Penerapan Dalam Pembelajaran Bahasa
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), hlm. 9.



terdapat pada klausa nominal dalam bahasa Indonesia, misalnya klausa
‘Aisyah adalah seorang dokter’ tersusun atas tiga tagmem, yaitu subjek,
predikat, dan komplemen. Slot subjek diisi oleh nomina (Aisyah), predikatnya
berupa verba (adalah), dan komplemen terisi oleh frasa nomina (seorang
dokter). Namun apabila klausa di atas tidak dinyatakan dalam bentuk ‘Aisyah
seorang dokter’, apakah predikat klausa ini masih sama? Kasus yang hampir
sama juga terjadi dalam bahasa Arab. Klausa dalam bahasa Indonesia apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab akan berupa: w ifié\:c /| ‘A’isyatu
tabibatun/. Klausa ini hanya tersusun atas dua buah tagmem, yaitu tagmem
subjek dan predikat. Slot subjek diisi oleh nomina definitif (i:ié&), sedangkan
slot predikat diisi oleh nomina indefinit (?‘-;;;L). Dari dua contoh tersebut,
terlihat jelas perbedaan antara unsur pembentuk kalimat di masing-masing
bahasa sehingga universalitas bahasa masih bisa dipertanyakan, khususnya

apabila dikaitkan dengan model analisisnya.

Maka dari itu, salah satu objek kajian yang menarik bagi teori ini
adalah bahasa Arab. Bahasa Arab memiliki kesamaan sifat dengan bahasa
lainnya di seluruh dunia, di antara persamaannya yaitu terletak pada satuan
gramatika, meski dengan pembentukan elemen-elemen yang mungkin saja
kontradiktif.® Satuan-satuan hierarki gramatikal menurut ahli Tagmemik
adalah: muhadasah (conversation), hiwar (exchange), hadis fardi (monolog),

figrah aw jumlah murakkabah (paragraph or sentence cluster), jumlah

8Hidayatullah, Cakrawala Linguistik Arab, him. 7.



(sentence), tarkib (clause), ‘ibarah (phrase), kalimah (word), miirfim

murakkab (morpheme cluster), dan miirfim (morpheme).

Analisis Tagmemik jauh lebih mudah dibandingkan dengan linguistik
Arab klasik. Pada umumnya, orang-orang yang baru mempelajari bahasa Arab
selalu menemui kesulitan karena harus berhadapan dengan ilmu alatnya, yakni
nahwu dan sarf. Bahkan, mereka baru bisa membaca bunyi a, i, u setelah
memahami kedua ilmu tersebut secara parsial, sebab keutuhannya hanya bisa
diperoleh setelah menempuh pendidikan dalam jangka waktu yang relatif
lama. Tagmemik hadir menjadi sebuah sarana alternatif yang dapat membantu
pemahaman orang-orang non Arab, khususnya bagi pemula, terhadap pesan
yang terdapat di dalam klausa berbahasa Arab. Kajian Tagmemik hanya
membutuhkan waktu singkat karena hanya perlu mengkaji satuan-satuan

gramatikal, peran, fungsi dan kohesinya tanpa menghiraukan bunyi akhir kata.

Dari pemaparan di atas, secara transparan didapati bahwa yang
menjadi titik fokus dari penelitian ini adalah bagaimana konstruksi verba
transitif dalam klausa bahasa Arab jika dirumuskan secara tagmemik. Dari
sini dapat diperoleh apa saja tipe dari verba transitif tersebut, apakah hanya
satu tipe atau justru beragam. Berdasarkan macam-macam akar klausa dalam
bahasa Arab, klausa transitif diambil sebagai analisis lanjutan. Kemudian
ketika diamati lebih lanjut, terlihat bahwa klausa verbal tersebut mengandung

kontras yang sangat menonjol dari segi transitivitas, voice, dan negasi

Hazim ’Ali Kamaluddin, Nazariyyah Al-Qawalib Min Nazariyyat ’llm al-Lugah al-H adis
(Kairo: Maktabah al-Adab, n.d.), hlm. 11.



sehingga dapat diklasifikasikan menjadi: verba perfektif transitif positif,
verba perfektif transitif negatif, verba imperfektif positif, verba imperfektif

negatif, verba imperatif positif, dan verba imperatif negatif.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dapat dipahami bahwa permasalahan utama dalam penelitian ini adalah
mengenai konstruksi verba transitif dalam bahasa Arab yang akan dijawab

berdasarkan beberapa rumusan pertanyaan berikut:

a. Apabentuk kohesi khusus yang ditemui dalam tagmem-tagmem pembentuk
klausa bahasa Arab?

b. Bagaimana pola verba perfektif, imperfektif, dan imperatif transitif dalam
akar klausa bahasa Arab?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan dan membuktikan beberapa hal penting di bawah ini:

a. Menjelaskan bentuk kohesi khusus yang ditemui dalam tagmem-tagmem
pembentuk klausa bahasa Arab.
b. Merumuskan dan menjelaskan pola verba perfektif, imperfektif, dan

imperatif transitif dalam akar klausa bahasa Arab.



Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Manfaat Teoritis

1) Penelitian ini dapat memberikan perspektif yang berbeda dari kajian
tata bahasa Arab, Nahwu, khususnya berkaitan dengan verba transitif
dalam akar klausa bahasa Arab yang dikaji secara kolaboratif antara
ilmu nahw dan sarf Hasil dari penggunaan perspektif lain, non-Arab,
dalam menganalisis klausa atau kalimat akan dapat memperluas
cakrawala dalam melihat fenomena bahasa, semua bahasa termasuk
bahasa Arab, sehingga upaya menjelaskan bahasa akan selalu
berkembang.

2) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bandingan yang akan
membantu pembaca dalam menganalisis dan mengevaluasi ilmu
bahasa, khususnya sehubungan dengan kajian Tagmemik.

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini memberikan sumbangsih yang cukup menguntungkan
bagi pelajar yang baru mengenal bahasa Arab. Kajian ini dapat memberikan
kemudahan bagi pemula, penikmat, hingga pengkaji bahasa dalam rangka
mengenali tagmem inti (nucleus) dan tagmem luar inti (margin) yang
mengkonstruksi sebuah klausa melalui identifikasi morfem, tanpa
menghiraukan aturan 7’7ab dalam ‘//m Nahw. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap pesan dari sebuah klausa hingga wacana berbahasa Arab akan jauh

lebih mudah.



1.4 Kajian Pustaka

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran kepustakaan yang dilakukan,
peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan objek formal,
objek material, atau teori yang akan digunakan. Tidak banyak referensi yang
ditemukan karena teori ini belum banyak dikenal dan diminati para akademisi
di negara ini sehingga jarang diterapkan, bahkan sangat sulit untuk menemukan
kajian berbahasa Arab. Berikut adalah beberapa penelitian yang menjadi

rujukan pustaka:

Pertama, penelitian yang memiliki kesamaan dalam objek formal dan
penggunaan teorinya. Sebuah karya berjudul “Verba Transitif Dialek Osing:
Analisis Tagmemikyang ditulis oleh Dendy Sugono pada tahun 1985.2° Buku
ini berisi kajian Tagmemik terhadap verba transitif dalam Dialek Osing dalam
akar klausa dan frase verba. Dialek Osing merupakan dialek yang digunakan
oleh masyarakat lokal Banyuwangi. Buku ini membahas kaidah verba transitif
beserta tipe-tipenya yang dirumuskan berdasarkan Teori Tagmemik. Meskipun
objek formal dan teori yang digunakan sama dengan penelitian yang akan dikaji,

namun objek materialnya tentu berbeda, yakni bahasa Arab.

Kedua, penelitian yang memiliki kesamaan dalam penggunaan

teorinya. Tesis yang berjudul “Tata Bahasa Hadis dalam al-‘Arba’in al-

"Dendy Sugono, Verba Transitif Dialek Osing: Analisis Tagmemik (Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985).



Nawawiyyah (Studi Analisis Tagmemik)’yang ditulis oleh Isygie Firdausah.!!
Penelitian yang dilakukan yaitu mengidentifikasi keabnormalan tata Bahasa
Arab yang terdapat di dalam kumpulan Hadis al-‘Arba’in al-Nawawiyyah
melalui kacamata tagmemik, serta menunjukkan apa saja level gramatik yang
terdapat di sana. Adapun perbedaan penelitian ini dengan tesis tersebut adalah
bahwasanya fokus kajian kami tidak terletak pada fenomena abnormal mapping
sebagaimana disebutkan, melainkan lebih mengutamakan titik fokus terhadap
rumusan dan pola verba transitif yang menjadi salah satu unsur terpenting

dalam konstruksi sebuah klausa.

Ketiga, penelitian yang berjudul “Tagmemic Analysis of English and
Arabic Praise Poetry: A Contrastive Study” ditulis oleh Nagham Ali dari
University of Baghdad.!? Penelitian ini memiliki kesamaan teori dengan
penelitian yang akan kami kaji. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua
pertanyaan, yaitu: Apakah mungkin mengkaji puisi pujian sebagai tagmeme dan
apakah analisis ini memberikan kontribusi dalam pengajaran bahasa Inggris dan
bahasa Arab kepada siswa di akademik? Kajian ini menemukan bahwa puisi dan
soneta al-Mulik dianggap sebagai fagmeme dan ada hubungan antara puisi al-
Mulik dengan soneta. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini sangat

membantu untuk mengajar siswa belajar bahasa Inggris dan Arab di akademik

Usyqgie Firdausah, “Tata Bahasa Hadis Dalam Al-‘Arba’In al-Nawawiyyah (Studi
Analisis Tagmemik)” (Tesis, Yogyakarta, Konsentrasi llmu Bahasa Arab Program Magister
Agama dan Filsafat Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016).

?’Nagham Ali Hassan, “Tagmemic Analysis of English and Arabic Praise Poetry: A
Contrastive Study,” Majallah Kulliyyah Al-Tarbiyyah Li al-Banat 28, no. 5 (2017).
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karena metode pemula menjadi bekal bagi mereka untuk kemudian diterapkan

pada teks-teks yang akan mereka pelajari.

Penelitian ini merupakan refleksi lanjutan dari skripsi penulis yang
berjudul “Tarjamah Qissah al-Jussah al-Hayyah al-Qasirah Ii ‘Amr al-Jundy wa al-
Tahll al-Nahwiy al-Qawalibiy Ili Tarkib ba’d al-Jumal fiha”. Skripsi tersebut

bertujuan untuk menemukan perbedaan antara Tagmemik dan /’rab beserta analisis
tagmemik terhadap klausa berbahasa Arab sebagai bahasa sumber dan bahasa
Indonesia sebagai bahasa sasarannya. Peneliti merasa bahwa masih banyak sisi lain
yang belum sepenuhnya dibahas berdasarkan teori tagmemik ini, salah satunya yaitu

verba transitif.
1.5 Kerangka Teori

Tata bahasa tagmemik, yang biasa dikenal dengan teori Tagmemik,
merupakan salah satu prosedur yang sentral dalam ranah kajian linguistik
modern.'® Istilah ‘tagmem’ pertama kali diperkenalkan oleh Kenneth L. Pike
dalam karyanya yang berjudul “Language in Relation to a Unified Theory of
the Structure of Human Behaviour”pada tahun 1954.'* Lalu pada tahun 1969,
aliran Tagmemik mulai dilansir dalam buku yang berjudul “An Introduction to
Tagmemic Analysis” karya Cook J.S. dan Walter A. dengan mengusung dua
dimensi, yaitu slot dan filler class. Delapan tahun kemudian, Tagmemik yang

utuh teraktualisasi pada tahun 1977 dan diinisiasi oleh Kenneth Lee Pike dan

BHenry Guntur Tarigan, Pengajaran Tata Bahasa Tagmemik (Bandung: Angkasa, 2009),
hlm. 15.
YTarigan, Pengajaran Tata Bahasa Tagmemik, hlm. 15.
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istrinya yang bernama Evelyn Gloria Pike, berbarengan dengan terbitnya buku

mereka yang berjudul “Grammatical Analysis”*®

Menurut aliran ini, komponen dasar dari sintaksis adalah tagmem.
Secara etimologi, tagmem merupakan kata yang berasal dari bahasa Yunani
yang berarti ‘susunan’. Dan secara epistemologi, tagmem adalah sebuah
korelasi yang terjalin antara fungsi gramatikal dengan sekelompok bentuk kata
yang bisa saling dipertukarkan untuk menempati slot yang tersedia.’® Tagmem
adalah konstituen konstruksi yang dilihat dari sudut pandang empat spesifikasi

fitur umum, antara lain: slot, kelas, peran, dan kohesi.’

Slot adalah salah satu fitur tagmem yang berupa ruang kosong di dalam
struktur yang harus ditempati oleh fungsi tagmem. Fungsi tagmem dalam
tataran klausa berupa subjek, predikat, objek, adjung, dan komplemen.'®

Menurut al-Khuli, ruang kosong tersebut diperuntukkan bagi mubtada’, 1i’l,

mafiil, na‘at, dan fungsi-fungsi gramatika sejenisnya.*®

Peran (role) adalah salah satu fitur tagmem yang merupakan pembawa
fungsi tagmenm20 Setiap slot yang mengisi ruang tagmem masing-masing

memiliki peranan khusus, seperti subjek yang berperan sebagai pelaku (actor)

5Soeparno, Aliran Tagmemik Teori, Analisis, Dan Penerapan Dalam Pembelajaran
Bahasa, hlm. 5.

19Chaer, Linguistik Umum, hlm. 361.

"Pike and Pike, Grammatical Analysis, him. 33.

8Soeparno, Aliran Tagmemik Teori, Analisis, Dan Penerapan Dalam Pembelajaran
Bahasa, hlm. 11.

YMuhammad Ali Al-Khuli, A Dictionary of Theoretical Linguistics (Beirut: Librairie du
Liban Publishers, 1982), him. 260.

WSoeparno, Aliran Tagmemik Teori, Analisis, Dan Penerapan Dalam Pembelajaran
Bahasa, hlm. 11.
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dan objek sebagai penderita (undergoer), yakni yang terlibat akibat tindakan

aktor).

Kelas (filler class) adalah salah satu fitur tagmem yang merupakan
wujud nyata dari slot. Wujud nyata dari slot yang dimaksud adalah satuan
lingual yang meliputi: morfem, kata, frase, klausa, kalimat, alinea, monolog,
dialog, ataupun wacana. Acapkali kelas tersebut diuraikan menjadi satuan yang
lebih spesifik (subkelas), misalnya: kata benda (nomina), kata ganti
(pronomina), kata kerja (verba), kata sifat (adjektiva), frase benda (frasa
nominal eksosentris ataupun frasa nominal endosentris), frase kerja (frasa

verbal), klausa transitif, klausa intransitif, klausa ekuatif, dan seterusnya.21

Kohesi adalah salah satu fitur tagmem yang menjadi pengendali
hubungan antartagmem. Sebagai contoh: ketika berada dalam kohesi
ketransitifan, verba transitif mengharuskan tagmem objek memiliki peran
sebagai penderita. Begitu pula sebaliknya, ketika berada dalam klausa
intransitif, tagmem objek justru tidak berhak untuk dihadirkan sebagai

penderita.?

Pike mewarisi pandangan-pandangan Bloomfield sehingga ia
berpandangan bahwa aliran Tagmemik ini tidak hanya bersifat strukturalis,
tetapi juga antropologis. Cara penerapannya yaitu dengan melakukan

identifikasi dan sistematisasi terhadap pola dasar kalimat inti sebuah bahasa.

2'Soeparno, him. 11.
22Soeparno, hlm. 11-12.
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Dalam hal ini, metode distribusi mengambil peranan penting untuk menetapkan
hubungan sintagmatik dan paradigmatik, yang berkiblat pada konsep Ferdinand

de Saussure, antarunsur bahasa yang mengkontruksi sebuah kalimat.?

Menurut teori ini, ada tiga macam hierarkhi linguistik, yakni hierarkhi
referensial (tataran makna), hierarkhi fonologikal (tataran bunyi), dan hierarkhi
gramatikal (tataran grammar). Tagmemik mengombinasikan morfologi dan
sintaksis ke dalam tataran gramatikal sehingga batasan di antara keduanya
melebur.?* Adapun tataran terendah pada hierarki gramatikal adalah morfem,

sedangkan tataran tertingginya adalah wacana.®

Prinsip umum lainnya yang perlu diperhatikan terkait dengan teori

Tagmemik adalah:

a. Hubungan Antara Inti (Nucleus)dan Luar Inti (Margin)

Untuk mengidentifikasinya dapat dilihat dari karakteristik tagmem inti
yaitu: Tagmem inti lebih bebas, dapat mewakili seluruh satuan, dan
memiliki potensi dalam perluasan kelas. 2° Kata /CI-:/\ /aflahal yang berasal
dari akar klausa :))ig%ﬂ‘ /C:Lj NE /qad aflaha al-mu’mimina merupakan
tagmem inti dari frasa verba gad aflaha, sedangkan gad yang berperan
sebagai afirmasi (Zahqiq) tidak dapat mengisi peran inti dalam klausa

tersebut. Begitu juga dengan verba 31 /khalaga/ pada akar klausa 3.333

B].D. Parera, Dasar-Dasar Sintaksis (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 87.

2Soeparno, Aliran Tagmemik Teori, Analisis, Dan Penerapan Dalam Pembelajaran
Bahasa, hlm. 27.

2Soeparno, him. 14.

26Sugono, Verba Transitif Dialek Osing: Analisis Tagmemik, hlm. 10; Pike and Pike,
Grammatical Analysis, hlm. 26-27.
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gi\./b RS ;\337\.3 o :)Lfm.’}f\ EHER lagad khalagna al-insdna min sulalatin
min tinin/ ‘dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari saripati
yang berasal dari tanah’. Khalaga merupakan tagmem inti dari frasa verbal
lagad khalaga. Karena posisinya inilah, yang semula kelas katanya adalah
kata kerja, kata khalaga dapat diperluas lagi menjadi frasa kerja dengan

adanya penambahan partikel /am sebagai jawab dari sumpah dan partikel

gad sebagai afirmasi.

b. Tagmem Wajib dan Pilihan

Yang dimaksud dengan tagmem wajib adalah tagmem yang berlaku di
seluruh bagian aktualisasi dari struktur bahasa. Tagmem ini diberi tanda
plus (+) yang menyatakan keharusannya. Sebaliknya, tagmem pilihan yang
menyatakan kemungkinan dalam manifestasi dari struktur bahasa
dilambangkan dengan tanda p/us minus (). Contoh: Kalimat &;f L))

?L?.:“sﬁ\ Mo s /al-sayyddu tamakkana min saidi al-asma kil ‘pemancing itu

mampu menangkan banyak ikan’ merupakan klausa verbal yang tersusun
atas tagmem subjek, predikat, dan objek. Tagmem objek yang bergaris
bawah tersusun atas frasa preposisional, yakni gabungan preposisi dan frasa
nominal eksosentris. Frasa nominal eksosentris tersusun atas nomina yang
bersifat wajib (+N) sebagai construct staté?’ (mudaf), dan nomina yang

bersifat pilihan (£N) sebagai governed® (mudafilaih).

27 Milton Cowan, Hans Wehr a Dictionary of Modern Written Arabic (Arabic-English)
(Urbana: Spoken Language Servis, INC, 1979), him. 641.
ZCowan, him. 641.
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c. Pola-Pola Kalimat Menurut Tagmemik

Pola-pola kalimat yang dikaji dalam studi tata bahasa tagmemik

berdasarkan keterikatan unsurnya terbagi menjadi:?°

1) Dari segi transitivitas: transitif, intransitif, atau ekuasional. Klausa
transitif memiliki karakteristik yang tidak dimiliki klausa lainnya,
antara lain: menghadirkan objek secara opsional, mengisi slot predikat,

~
- o™

dan mampu berubah bentuk menjadi pasif. Contoh: };,gj\ f}«;«:ii«a F
g\j/l* Cy* /nahnu nastansyiqu al-kasira min al-hawa’i/ ‘kita sedang
menghirup banyak udara’. Sebaliknya, klausa intransitif memiliki ciri-
ciri khas, seperti: tidak mampu mendatangkan slot objek, sama-sama
mengisi slot predikat, dan tidak dapat berubah ke dalam bentuk pasif.
Contoh: 2;:-/{5\ ;/Ail-ﬁ\ & \jimlé-j {ng“-:j AsLEL Ao 2> |hadara al-
aba’u li musyahadati abna’ihim wa jalasu fi al-mal‘abi al-kabiri/
‘Bapak-bapak telah hadir untuk menyaksikan anak-anak mereka.
Mereka pun duduk di stadion yang besar’. Sedangkan klausa ekuasional
menurut tagmemik adalah klausa yang memiliki slot predikat berbentuk
nomina atau kata kerja penyama (verba ekuasional). Verba ekuasional
berfungsi sebagai penghubung antara subjek dengan atribut predikat
yang eksistensinya berwujud nomina, adjektiva, atau bahkan adverbial.
Contoh klausa ekuasional yang berpredikat nomina: QM i;fbj\
4 /}ii«’»j\ CL/E-EJ-} /al-talabatu muti iina li al-nizdmi al-ma‘nuili bihil

‘para mahasiswa itu taat terhadap sistem yang berlaku’. Sementara itu,

2Tarigan, Pengajaran Tata Bahasa Tagmemik, him. 80-99.
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3)
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contoh klausa yang berpredikat verba ekuasional adalah j—i :}4—55\
G752l LSl fal-rajulu huwa al-tabibu al-muhtarifl “Pria itu adalah
dokter yang profesional’.

Dari segi voice: aktif, medial, pasif, atau resiprokal. Kalimat dasar dapat
berubah dari aktif ke pasif, medial, atau resiprokal. Perbedaan yang
signifikan bagi klausa aktif dan pasif terletak pada subjek dan voice
verba. Subjek dari klausa aktif menjadi agen klausa pasif, sementara
objek dari klausa aktif menjadi subjek bagi klausa pasif. Selain itu,
format verba bagi aktif dan pasif berbeda sesuai dengan penanda ciri
bahasanya masing-masing. Contoh kalimat aktif adalah j&.«é L}:T
f\ijS.:;;« /abl  yasy‘alu sijaratahu ‘ayahku menyalakan rokoknya’;
sedangkan contoh kalimat pasif adalah gjL&Zi;J\ :}i«lj /tusy‘alu al-
stjaratu ‘rokok itu dinyalakan’. Klausa resiprokal merupakan klausa
yang memiliki predikat berupa kata kerja yang menyatakan
kesalingan.>® Contoh: ﬁ}ﬂ\j A }LLL: [tandzara al-rajulu wa al-
mar’atul ‘Pria dan Wanita itu saling memandang. Klausa medial adalah
klausa yang subjeknya berperan sebagai pelaku sekaligus penderita, atau
gabungan klausa aktif dan pasif. Contoh: 3}‘}/3 i\}/\ Jazel /i‘tagada
Ahmadu qararahu * Ahmad meyakini keputusannya’.

Dari ada-tidaknya negasi: afirmatif atau negatif. Sama halnya dengan
poin sebelumnya, perubahan kalimat afirmatif menjadi negatif dianggap

wajar. Negatif dalam tataran klausa direpresentasikan sebagai unsur

30Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, him. 1299.
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opsional yang berada dalam tali tataran frasa. Contoh kalimat afirmatif:

2aid - 12} G@Jp /sadigi yusalli al-Jumu‘atal ‘temanku sedang

~

menjalankan salat Jum’at’. Contoh kalimat negatif: dan Y u-é-g;k:o
FPSCN 2l [sadigi la yusalll al-Jumu‘atal ‘temanku tidak menjalankan

salat Jum’at.

1.6 Metode Penelitian

Sesuai dengan prosedur ilmiah, dalam sebuah penelitian dibutuhkan
metode agar penelitian dapat berjalan secara sistematis dan dapat menjelaskan
masalah yang akan diteliti secara akurat. Metode tersebut akan diformulasikan

sebagai berikut:
1.6.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian berdasarkan pemaparan data dan pengambilan
kesimpulan, maka penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Hal ini
dikarenakan metode pengkajian masalahnya tidak dirancang menggunakan
kinerja statistik dan formalitas angka,®' melainkan dinarasikan melalui

kata-kata.

Berdasarkan intensitas analisisnya, penelitian ini termasuk
penelitian deskriptif sebab penulis menyajikan data dan melakukan kajian

secara sistematik sehingga dapat dipahami dan disimpulkan dengan runtut.

3'Edi Subroto, Pengantar Metode Penelitian Linguistik Struktural (Solo: UNS Press,
2007), hlm. 5.
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Dalam hal ini, peneliti berupaya untuk mengumpulkan data dan berbagai

informasi yang kemudian disusun, dijelaskan, dan dianalisis.®?

Kemudian jika dilihat dari format penelitiannya, maka penelitian
ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) atau studi pustaka.
Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dengan cara membaca,
menelaah, hingga memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang mendukung

penelitian ini.>

Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural dan
transformasional. Pendekatan struktural dilakukan dengan ragam
pemanfaatan terhadap kajian morfologi dan sintaksis. Melalui pendekatan
ini, kajian akan difokuskan pada pencarian satuan gramatika beserta
fungsinya berdasarkan gejala yang ada. Sementara pendekatan
transformasional digunakan ketika mengkaji bentuk dasar dari suatu

fenomena bahasa.®*

Selain itu, penelitian ini termasuk penelitian interdisipliner yang
bersifat strukturalis dan antropologis. Kolaborasi interaktif antara ilmu
linguistik dan antropologi yang menelaah hubungan antara bahasa dan
budaya, terutama mengamati bagaimana gramatika bahasa Arab

dikonstruksi dan diterapkan dalam tulisan ilmiah. Melalui antropologi

3.

32Saifuddin Anwar, Metode Penelitian (Jakarta: Pustidaka Pelajar, 2009), hlm. 6.
3Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008),

3M. Zaim, Metode Penelitian Bahasa: Pendekatan Struktural (Padang: Sukabina Press,

2014), him. 15.
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yang mempelajari segala macam seluk beluk kebudayaan yang dihasilkan
dalam kehidupan manusia, khususnya bahasa sebagai inti dari kebudayaan
itu sendiri, pendekatan ini diharapkan mampu mengupas dan menguak
fakta bahasa secara intensif dan komprehensif untuk menemukan
pemahaman mengenai cermin kebudayaan yang terlihat dari literatur

bahasa Arab.
1.6.2 Sumber Data

Berdasarkan tingkat kebutuhan dan kesesuaian dengan tujuan
penelitian maka sumber data dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primer untuk penelitian ini adalah
Hagigah al-Hijab wa Hujjivah al-Hadis® dan Jawhar al-Islanr™® karya
Muhammad Sa’id al-‘Asymawi. Pemilihan kedua buku ini sebagai sumber
data primer didasarkan pada fakta bahwa konstruksi gramatika dalam buku
tersebut disusun dengan bahasa kontemporer. Selain itu, kedua buku
tersebut selain pada awalnya merupakan tulisan-tulisan yang diterbitkan
melalui media majalah, yang berarti ini ditulis secara populer, juga dalam
proses perubahannya menjadi buku dilakukan proses editing untuk

disesuaikan dengan bahasa ilmiah yang lebih serius.

3Muhammad Sa‘id. ‘Asymawi, Hagigat al-Hijab wa-Hujjiyat al-Hadis, al-Tab‘ah 1 (al-
Qahirah: Madbilt al-Saghir, 1995).

3Muhammad Sa‘id. ‘Asymawi, Jawhar Al-Islim, al-Tab‘ah 4 (al-Qahirah: Madbdli al-
Saghir, 1996).
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Di lain sisi, sumber data sekunder dari penelitian ini adalah ayat-
ayat al-Qur’an. Alasan pemilihannya yaitu karena beberapa data yang
dibutuhkan tidak dijumpai dalam kedua kitab di atas, dan Alqur’an adalah
solusi terbaik untuk memecahkan persoalan ini sebab kidah-kaidah yang

terdapat di dalam redaksinya sangat kaya dan kompleks.

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah fenomena
ketransitifan dalam bahasa Arab. Ketransitifan tersebut terletak pada akar
klausa, baik klausa nominal, verbal, nominal inkomplit, ataupun verba
inkomplit yang dihadirkan dalam bentuk diatesis aktif dan pasif, serta

positif dan negatif.

1.6.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam tahap pengumpulan data, peneliti akan menggunakan metode

simak dan teknik catat dengan melalui beberapa tahapan berikut ini:

a. Peneliti membaca buku Haqiqgah al-Hijab wa Hujjiyah al-Hadis dan
Jawhar al-Islam secara keseluruhan.

b. Peneliti memberi kode pada teks untuk mengidentifikasi verba
transitif.

c. Peneliti menandai verba transitif berdasarkan jenisnya dengan tinta
yang berbeda.

d. Peneliti mencatat seluruh data yang diperoleh untuk kemudian disortir

sesuai dengan kepentingan penelitian.
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1.6.4 Metode Validasi Data

Metode validasi data dimaksudkan untuk menjaga keabsahan data
agar memperoleh data yang akurat. Adapun beberapa langkah yang perlu

dilakukan antara lain:

a. Peneliti meningkatkan ketekunan dalam rangka memahami secara
menyeluruh dan mendalami judul penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, teori, dan objek kajian. Dalam hal ini, peneliti harus
memastikan keabsahan semua komponen tersebut sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

b. Peneliti menggunakan triangulasi untuk menunjang validitas data
dimana peneliti mengecek ulang data yang sudah ditentukan sebelum
menghubungkannya dengan teori yang akan digunakan.

1.6.5 Metode Analisis Data

Dalam tahap analisis data, peneliti akan berupaya untuk menangani
langsung masalah yang terkandung dalam data. Adapun langkah-langkah

yang akan ditempuh adalah:

a. Reduksi Data

Data yang telah ditemukan tidak mungkin diambil seluruhnya
karena akan menghabiskan waktu yang sangat lama dan penjelasan
yang panjang. Oleh karena itu, dibutuhkan reduksi data sehingga data
tersebut akan melalui proses penyeleksian, penyederhanaan,

pengecilan, dan pemusatan. Di antara reduksi data pada penelitian ini
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yaitu: verba perfektif transitif, verba imperfektif transitif, dan verba
imperatif. Ketiga verba tersebut masing-masing disajikan dalam satu
hingga dua kalimat dengan mode positif dan negatif melalui empat
cara transitivitas verba, yaitu transitif murni, transitif dengan cara
geminasi, transitif dengan partikel hamzah qgat’, dan transitif dengan
menambahkan preposisi. Proses reduksi data ini berlangsung terus

menerus selama penelitian berlangsung.

b. Penyajian Data

Data akan disajikan dengan menggunakan teknik bagi unsur
langsung (Segmenting Immidiate Constituents Techniques), yakni
teknik membagi suatu konstruksi atas unsur-unsur langsung yang

37

membangun konstruksi tersebut.®’ Langkah-langkahnya yaitu:

1) Mengklasifikasikan data berdasarkan jenis verba transitifnya.

2) Menguraikan verba mulai dari tataran tertingginya hingga sampai
pada morfem, atau bahkan jizmya.

3) Menentukan slot, peran, kelas, dan kohesi.

4) Membuat rumusan utama dan bawahan.

5) Penarikan kesimpulan.

37Zaim, him. 106.
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1.7 Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun menjadi empat bab yang masing-masing
memiliki subbab agar fokus kajian ini lebih terarah dan tersusun dengan rapi.
Maka dari itu, peneliti mencoba menyusun sistematika pembahasan

sebagaimana berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab kedua adalah
macam-macam kalimat dalam bahasa Arab yang terbagi menjadi tiga subbab,
antara lain: pola dasar kalimat inti dalam bahasa Arab, transitivitas verba
dalam bahasa Arab, serta kasus dan modus dalam kalimat bahasa Arab. Bab
ini menguraikan tentang pola dasar kalimat inti menurut pendapat para ahli
bahasa dan jenis-jenis verba transitif dalam Bahasa Arab. Bab ketiga adalah
analisis tagmemik terhadap verba transitif pada struktur klausa dalam bahasa

Arab. Dan bab keempat adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis Tagmemik terhadap verba transitif dalam
bahasa Arab, dapat disimpulkan bahwa fenomena verba transitif dalam bahasa
Arab ditemukan pada akar klausa verbal dan nominal. Fitur kajian Tagmemik yang
terletak pada tataran klausa atau kalimat bahasa Arab menyebabkan terjadinya
persinggungan terhadap i ‘rab yang meliputi kasus nominatif, akusatif, dan genitif,
serta modus indikatif, subjungtif, dan jusif. Oleh karena kemunculan kasus dan
modus ini disebabkan oleh relasi antar unsur pembentuk kalimat, maka keduanya

tercakup dalam dimensi kohesi.

Terdapat beragam pola verba transitif yang ditemui dalam tiga bentuk
derivasi verba, yaitu verba perfektif, verba imperfektif, dan verba imperatif. Pola-

pola verba transitif yang berhasil didapatkan adalah sebagai berikut:

Pertama, pola verba perfektif transitif: Terdapat tiga pola verba perfektif
transitif positif aktif yang disusun oleh +M; £PT +M; +M *Prep. Ada tiga pola
verba perfektif transitif negatif aktif yang disusun oleh £tPNeg £PT +M; +PNeg +M
+PT; tPNeg +M £Prep. Ada empat pola verba perfektif transitif positif pasif yang

disusun oleh +M; +PT +M zPart; +M £Part; +M =PT. Dan ada tiga pola verba

147
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perfektif transitif negatif pasif yang disusun oleh +PNeg +M +Part; +PNeg +M

+PT; tPNeg +PT +M.

Kedua, pola verba imperfektif transitif: Ada lima pola verba imperfektif
positif aktif yang tersusun oleh +PImP +M; £PImP +M £PT; £PImP +M £PT #Part;
+PImP +M zPart; £PImP +PT +M zPrep. Ada empat pola verba imperfektif
transitif negatif aktif yang disusun oleh +PNeg +PImP +M +PT; +tPNeg +PImP
+Part +M; £PNeg *PImP +M; +PNeg *PImP +M +Prep. Ada dua pola verba
imperfektif transitif positif pasif yang disusun oleh £PImP +M; tPImP +M +PT.
Dan ada dua pola verba imperfektif transitif negatif pasif yang disusun oleh £PNeg

+PImP +M; £PNeg £PImP +M +PT.

Ketiga, pola verba imperatif: Pola verba imperatif positif orang kedua
tersusun atas +PT +M. Pola verba imperatif positif orang ketiga disusun oleh
+PImpr +PImP +M zPart. Sedangkan pola verba imperatif negatif orang kedua

disusun oleh £PImprNeg £PImP +M *Part.

4.1 Saran

Tata bahasa Tagmemik mengacu pada bahasa-bahasa yang berpredikat verba
sehingga kalimat nominal sebagai pembandingnya kurang mendapatkan perhatian,
bahkan Tagmemik tidak menganggap atau justru menolak keberadaannya, dan lebih
memilih untuk menyebutnya sebagai kalimat ekuatif. Fenomena ini perlu dikaji lebih

jauh karena predikat bukanlah tempat khusus bagi verba saja, melainkan juga berhak
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ditempati oleh nomina, adjektiva, adverbial, dan yang setara dengannya. Selain itu,
kajian Tagmemik perlu diperluas lagi hingga tataran tertinggi agar bisa menjangkau

kondisi-kondisi yang dialami oleh bahasa-bahasa di seluruh dunia.
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